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Abstrak

Jumlah pekerja migran (PMI) setiap tahunnya semakin meningkat.Motif dasar masyarakat
menjadi PMI biasanya adalah masalah ekonomi.Sumber daya ekonomi di desa Mamben
Daya masih kurang dengan peluang ketja yang sedikit dan upah yang kecil tidak
memungkinkan lagi untuk mereka penuhi.Oleh karena itu menjadi PMI tampaknya menjadi
jalan bagi mereka untuk mencari pekerjaan dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan
yang lebih baik daripada yang mereka peroleh di desa.metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara terstruktur, observasi, dan
dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua motivasi masyarakat Mamben
Daya menjadi PMI yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal.Motivasi internal di
dorong oleh keinginan untuk mencari pekerjaan dengan tujuan mendapatkan penghasilan
yang lebih baik. Sedangkan motivasi eksternal adalah faktor penarik negara Malaysia antara
lain biaya transportasi yang lebih murah, memperluas dan jaringan sosial. Setelah menjadi
PMI banyak perubahan yang terjadi antara sebelum dan sesudah menjadi PMI diantaranya
peningkatan ekonomi, status kepemilikan aset-aset berharga yang dimiliki oleh keluarga
PMI seperti rumah baru, tanah/sawah, modal usaha, dan kendaraan.

Kata kunci: Motivasi Kerja, PMI, Kondisi Ekonomi

Abstract

The number of migrant workers (PMI) is increasing every year.The basic motives of society becoming a
PMI are usnally economic issues.Economic resources in the Mamben 1 illage of Power are still scarce with
few job opportunities and small wages no longer allow them to be filled. Therefore, being a PMI seems to be
a way for them to find work with the aim of earning a better income than they earned in the village. The
research method used is qualitative research method with a phenomenological approach. Data collection
techniques used are structured interviews, observations, and documentation.’I'he results of the research show
that there are two motivations of the people of Manmiben Power to become PMI namely internal motivation
and external motivation. Internal motivation is driven by the desire to find a job with the aim of getting
better earnings. While external motivations are attracting factors of Malaysia's country among others
cheaper transportation costs, expansion and social networking. After becoming a PMI there are many
changes that occur between before and after becoming PMI including economic improvement, ownership
status of valnable assets owned by PMI families such as new houses, land/ land, business capital, and
vehicles.

Keywords: Job Motivation, PMI, Economic Condition
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Pendahuluan

Saat ini migrasi internasional umum
dilakukan oleh penduduk semua negara,
begitu juga penduduk Indonesia.Motif
dasar individu atau kelompok untuk
migrasi internasional biasanya didasarkan
pada masalah ckonomi yang melanda,
diantaranya yaitu masalah pengangguran
dan kemiskinan.Hal tersebut mendorong
masyarakat yang tidak ~mempunyai
kesempatan kerja untuk mencoba mencari
pekerjaan di luar negeri dengan maksud
mendapatkan  kesempatan kerja  dan
pendapatan yang lebih tinggi.(Sekarimah,
2017).

Bercita-cita menjadi pekerja migran
memang takkan pernah terbesit di benak

mereka rela

>

para PMI selama ini
meninggalkan kampung halaman, sanak,
saudara, keluarga, bahkan anak sendiri
demi memenuhi kebutuhan yang kian hari
semakin mencekik. Salah satu penyebab
masyarakat menjadi pekerja migran adalah
ckonomi di pedesaan tempat mereka
tingeal tidak memungkinkan lagi untuk
mereka penuhi dengan penghasilan yang
sangat minim, faktor inilah yang
menyebabkan mereka tidak punya pilihan
lain selain menjadi PMI untuk tetap bisa
bertahan melawan tingginya
perekonomian di tempat mereka tinggal,
jadi secara mendasar mereka tidak pernah
memiliki keinginan untuk menjadi pekerja

migran (Hutri, 2012).

Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB) menempati urutan ke empat untuk
pekerja migran Indonesia (PMI) terbanyak
di Indonesia. Dimana Kabupaten Lombok

Timur merupakan kabupaten dengan
jumlah PMI terbanyak di NTB yakni

235.821 orang, diikuti lombok tengah
sebanyak 147.611 orang, Lombok Barat
66.977 orang, Sumbawa 34.474 orang,
Kabupaten Bima 17.101 orang, Mataram
12.621 orang, KLU 10.158 orang, Dompu
6.305 orang, KSB 5.384 orang, dan Kota
Bima 1.045 orang, terhitung sejak 2007
hingga Juni 2022, ada 573.497 ribu warga
NTB menjadi PMI di luar negeri. Hal
tersebut bedasarkan pada data badan
perlindungan pekerja migran indonesia
(BP2MI) NTB. Dari data tersebut
didominasi oleh laki-laki sebanyak 426.676
orang dan perempuan 110.821 orang
(Tribunnews.com).

Salah satu kecamatan di Lombok
Timur yang masyarakatnya banyak menjadi
PMI di luar negeri yaitu Desa Mamben
Daya kecamatan Wanasaba. Beragam
alasan yang mendorong mereka untuk
menjadi PMI salah satunya adalah faktor
ckonomi, ekonomi di pedesaan tempat
mereka tinggal tidak memungkinkan lagi
untuk mereka penuhi dengan peluang kerja
yang sedikit dan upah yang kecil jelas sekali
belum mampu mencukupi kebutuhan
keluarga, dimana semua harga barang-
barang yang ada selalu naik setiap
tahunnya. Jadi upah ini jelas berbanding
terbalik dengan pengeluaran yang harus
dikeluarkan untuk mencukupi kebutuhan
keluarganya. Oleh karena itu menjadi PMI
di luar negeri tampaknya menjadi jalan bagi
mereka untuk mendapatkan penghasilan
yang lebih tinggi dan bisa memenubhi segala
kebutuhan keluarga.

Salah satu motivasi masyarakat
menjadi PMI di luar negeri karena
menginginkan pendapatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pendapatan
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daerah
Masyarakat Mamben Daya juga terdorong

yang didapat dari asalnya.
menjadi PMI di luar negeri karena

banyaknya  cerita  sukses  tentang
keberhasilan PMI sebelumnya yang hidup
lebih baik setelah pulang ke kampung
halamannya, dengan kondisi ekonomi yang
meningkat. Hal tersebut bahkan dapat
terlihat secara fisik dengan pemakaian
perhiasan emas, pembangunan rumah,
kepemilikan tanah, berbagai kendaraan
bermotor serta barang-barang elektonik

terbaru.

Berdasarkan latarbelakang yang
sudah dipaparkan diatas maka peneliti
tertarik  mengangkat topik penelitian
dengan judul Analisi Motivasi Kerja
Masyarakat menjadi Pekerja Migran
Indonesia (PMI) di Desa Mamben Daya
Kecamatan Wanasaba. Rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu: 1) apa motivasi
kerja masyarakat Mamben Daya menjadi
PMI?, 2) bagaimana kondisi ekonomi
masyarakat antara sebelum dan sesudah
menjadi PMI?. Tujuan dari penelitian ini
yaitu ingin mengetahui motivasi kerja
masyarakat Mamben Daya menjadi PMI,
dan ingin mengetahui kondisi ekonomi
masyarakat atara sebelum dan sesudah
menjadi PMI.

Pertanyaan Penelitian

1. Apa yang memotivasi masyarakat
Mamben Daya menjadi peketja
migran Indonesia (PMI)?

2. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga
di PMI di Desa Mamben Daya

menjadi Pekerja Migran Indonesia

(PMI)?

Konsep dan Teori

Teori Pilihan Rasional James S.
Coleman

Teori ini digunakan dalam penelitian ini
untuk menjelaskan permasalahan yang
dikaji mengenai motivasi masyarakat yang
bekerja di luar negeri. Peneliti akan
memfokuskan perhatian pada ketertarikan
masyarakat bekerja menjadi pekerja
migran ke luar negeri dan keadaan
ckonomi keluarga PMI antara sesudah dan
sebelum bekerja di luar negeri. Dalam teori
pilthan rasional oleh James Coleman
terdapat dua unsur utama yaitu aktor dan
sumber daya. Sumber daya adalah sesuatu
yang menarik perhatian dan yang dapat
dikontrol oleh

menjelaskan adanya interaksi antara aktor

aktor. Coleman
dengan sumber daya secara rinci menuju
ke sistem Tingkat sosial. Diantara kedua
aktor tersebut saling membutuhkan satu
sama lain demi tercapainya suatu tujuan
dengan  memaksimalkan  perwujudan
kepentingan yang ada
sistematis dalam bertindak (Ritzer &

menjadi  ciri

Stepnisky: 357). Yang menjadi aktor
adalah desa Mamben Daya, sedangkan
negara tujuan merupakan sumberdayanya.
Aktor saling keterkaitan dengan sumber
daya atau saling membutuhkan, sumber
daya di Mamben Daya sudah tidak
memungkinkan lagi untuk dipenuhi

dengan  kondisi masyarakat minim

Pendidikan dan keterampilan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang memahami fenomena yang
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dialami oleh objek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain sebagainya baik Secara holistik
maupun dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks
khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Pendekatan ~ fenomenologi ~ menurut
Husserl (dalam Lexy Moleong, 2014)
adalah studi tentang pengalaman subjektif
dari berbagai jenis dan tipe partisipan yang
ditemui.

Pada pendekatan ini peneliti
melakukan observasi kepada partisipan
untuk mengetahui fenomena-fenomena
yang terjadi dalam hidup partisipan
tersebut. Hal tersebut dilakukan sebagai
bentuk pengumpulan data oleh peneliti
yang kemudian diolah untuk menemukan
makna dari apa yang telah dikemukakan

oleh partisipan.

Lokasi penelitian berada di desa
Mamben Daya kecamatan Wanasaba.
Lokasi ini dipilih karena desa Mamben
Daya merupakan salah satu desa yang
warganya banyak menjadi PMI dan banyak
rekam jejak para PMI yang berhasil. subjek
dalam penelitian ini yaitu mantan PMI.
Teknik

penelitian ini yaitu observasi, wawancara

pengumpulan  data  dalam
terstruktur, dan dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan peneliti menggunakan
teknik analisis data Miles dan Huberman
(1984) yakni reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data menngunakan triangulasi teknik,
triangulasi, sumber, dan triangulasi waktu.

Hasil dan Pembahasan

1 Motivasi Kerja Masyarakat menjadi
PMI

Bekerja
keharusan setiap orang, apalagi para orang

merupakan suatu

tua yang memiliki tanggung jawab untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya, karena
dengan bekerja Kebutuhan sehari-hari bisa
terpenuhi. Pada era yang semakin modern,
bekerja menjadi kunci utama mengubah
kehidupan untuk hidup lebih baik dengan
cara bekerja keras untuk mendapatkan
penghasilan yang lebih besar. mendapat
penghasilan merupakan motivasi utama
seseorang dalam bekerja. Masyarakat
Mamben Daya banyak yang bekerja di luar
negeri, dikarenakan pendapatan yang
didapat dari kerjanya di daerah asal belum
kebutuhan
keluarganya. Sebelum bekerja sebagai

cukup untuk memenuhi
buruh migran masyarakat Mamben Daya
dalam memenuhi kebutuhan ekonominya
rata-rata bekerja sebagai pedagang dan
buruh baik itu buruh bangunan, buruh
bata merah, buruh harian lepas, dan buruh

tani.

Ada dua motivasi yang mampu
mendorong masyarakat untuk menjadi
pekerja migran di luar negeri yaitu motivasi
intrinsik/ internal dan motivasi ektrinsik/
eksternal.

a) Motivasi internal
Motivasi internal merupakan

motivasi yang berasal dari dalam diri
seorang individu motivasi ini muncul
karena adanya dorongan dari dalam
dirinya tanpa adanya paksaan dari
Faktor

seseorang

pihak lain. utama yang

mendorong menjadi
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pekerja  migran adalah  masalah
ekonomi, ekonomi selalu
berhubungan  dengan  keuangan,
dimana untuk mendapatkan uang
mereka harus bekerja keras untuk
mendapatkan penghasilan yang lebih
tingei. Mendapat penghasilan
merupakan motivasi utama seseorang
dalam bekerja (Mariani, 2022).
Bekerja di luar negeri lebih
mampu memberikan gaji yang lebih
tingei dibandingkan bekerja di desa
sendiri dengan resiko harus rela jauh
dari keluarga, teman, sanak dan
saudara, bahkan anak. Motivasi
masyarakat Mamben Daya menjadi
PMI didorong oleh faktor kebutuhan
yaitu kebutuhan lapangan pekerjaan
dan kebutuhan untuk mendapatkan
pendapatan yang lebih tinggi.
1. Faktor Kebutuhan Lapangan
Pekerjaan

Peluang kerja di Desa
Mamben Daya masih sedikit yang
membuat masyarakat kesulitan
dalam mencari pekerjaan.Banyak
masyarakat yang tidak memiliki
pekerjaan  atau  menganggur.
Masyarakat terdorong menjadi
PMI karena lapangan pekerjaan
tidak banyak tersedia di Mamben
Daya.

Peluang  kerja  hanya
tersedia untuk lulusan sarjana dan
diimbangi dengan skill sesuai
bidangnya. Masyarakat rata-rata
memiliki pekerjaan akan tetapi
pekerjaan tersebut tidak tetap hal
ini berdampak ke penghasilannya
juga tidak menentu. Bekerja
sebagai buruh bisa dilakukan oleh

semua orang akan tetapi buruh
tidak setiap hari bekerja, hal inilah
yang  membuat seseorang
memutuskan menjadi PMI untuk
bisa mendapatkan pekerjaan
tetap dan pendapatan yang stabil.

. Kebutuhan Untuk

Meningkatkan Pendapatan

Salah satu cara vyang
ditempuh  masyarakat  untuk
meningkatkan pendapatan yaitu
dengan bekerja di luar negeri.
Bekerja dengan gaji yang tinggi
saat ini sangat sulit apalagi kalau
pekerjaannya  hanya  sebagai
buruh.Bekerja  sebagai  buruh
tentu  penghasilannya  tidak
banyak  hanya bisa untuk
kebutuhan makan dan minum
sehari-hari. Masyarakat ~memilih
menjadi PMI di luar negeri karena
mereka yakin negara luar lebih
mampu memberikan gaji yang
lebih tinggi dibandingkan dengan

bekerja di negara sendiri.

Motivasi internal
masyarakat menjadi PMI di
dorong oleh faktor kebutuhan
lapangan kerja dan kebutuhan
dalam meningkatkan pendapatan.
Kondisi desa Mamben Daya yang
belum  banyak  menyediakan
lapangan  pekerjaan  membuat
masyarakat hanya bekerja sebagai
buruh. Bekerja sebagai buruh
biasa dilakukan oleh masyarakat
Mamben Daya dan ketika waktu
gajlan  tiba tidak  langsung
diberikan atau sengaja ditunda-
tunda walaupun pekerjaan sudah

selesai dikerjakan, pemilik rumah
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memberikan upah kepada buruh
bangunan 2-3 bulan setelah
selesat

pekerjaan dikerjakan,

padahal gaji yang didapatkan
tidak seberapa yang membuat
mereka harus berhutang untuk
kebutuhan

sehari-hari karena upah belum

bisa memenuhi

diterima. Hal ini yang mendorong
masyarakat menjadi PMI ke luar
negeri untuk mencari pekerjaan
tetap yang sistem pengupahan
yang tidak ditunda-tunda.

b) Motivasi Eksternal

Motivasi eksternal
merupakanfaktor — motivasi  yang
asalnya dari luar diri seorang individu.
Motivasi eksternal ini muncul sebab
adanya peranan dari luar yaitu tarikan
dari negara tujuan seperti sumber daya
ekonomi yang melimpah, banyak
tersedia lapangan pekerjaan tanpa
pendidikan tinggi, dan dengan upah
yang lebih tinggi. Menjadi pekerja
migran itu suatu yang menjadi tolak
ukur kesuksesan dalam merantau ke
negara tujuan.Negara favorit tujuan

PMI adalah
Malaysia.Masyarakat Mamben Daya

negara

yang menjadi PMI rata-rata negara
tujuannya adalah Malaysia karena
biayanya lebih murah dibandingkan
negara-negara lain dan tidak ada
persyaratan  harus  berpendidikan
tinggi.Walaupun bekerja di ladang
kelapa sawit tetapi penghasilan yang
didapat mampu memenuhi segala
kebutuhannya dan keluarganya di
rumah. Ada

eksternal masyarakat Mamben Daya

motivasi

beberapa

menjadi PMI vyaitu: transportasi ke

Malaysia lebih murah, memperluas

jaringan  sosial, dan  mencari
pengalaman baru.
1. Transportasi Ke Malaysia

Lebih Murah

Malaysia sebagai negara
tavorit PMI masyarakat Mamben
Daya dikarenakan biaya ke
Malaysia lebih
dibandingkan ke negara lain

murah

seperti Jepang Korea, Thailand
dan lain-lain, walaupun kerjanya
di ladang kelapa sawit tetapi
gajinya melebihi yang gaji yang
didapat di desa sehingga mampu
kebutuhan

keluarganya di desa. Selain karena

memenuhi  segala

terkendala  biaya  masyarakat
Mamben Daya memilih negara
Malaysia sebagai negara tujuan
PMI adalah karena di Malaysia
bisa  bekerja  tanpa  perlu
pendidikan  tinggi, masyarakat
Mamben Daya yang bekerja di
Malaysia hanya lulusan SD-SMA
bisa dikatakan masih rendah.

2. Memperluas Jaringan Sosial

Selain karena biaya yang lebih murah

masyarakat Mamben Daya tertarik
menjadi PMI karena ingin memperluas
jaringan  sosial. Mampu bersosialisasi
dengan baik dengan teman kerja di luar
negeri. Mampu bekerja sama satu sama
lain walaupun berasal dari berbagai daerah,
dan saling tolong menolong. Mampu
bersosialisasi dengan baik, menciptakan
kehangatan dengan kebersamaan di tengah
rasa rindu dengan keluarga di rumah,
intinya saling menguatkan agar tidak

terlalu memikirkan keluarga di rumah.
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2 Kondisi Ekonomi antara Sebelum

dan Sesudah menjadi PMI

a) Kondisi Sebelum menjadi PMI

Hasil observasi atau
pengamatan di lapangan rata-rata
masyarakat yang bekerja di luar negeri
latar belakang pekerjaan sebelumnya
adalah sebagai buruh dan pedagang
kecil-kecilan  yang pendapatannya
masih sedikit tidak bisa digunakan
untuk keperluan lain, hanya cukup
untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga
kondisi ekonomi masyarakat Mamben
Daya bisa dikatakan rendah. Kondisi
ekonomi suatu masyarakat
dipengaruhi oleh beberapa hal yakni
pekerjaan yang beragam, pendapatan
yang beragam, dan pengeluaran yang

beragam.

1) Pekerjaan yang beragam
Pekerjaan masyarakat sebelum
menjadi  PMI  bermacam-macam
seperti buruh bangunan, pedagang
kecil-kecilan, tukang pangkas rambut,
bahkan tidak memiliki peketjaan/
menganggur. Pekerjaan ditentukan
oleh pendidikan, keterampilan, dan
skil, jika tidak memiliki keterampilan
maupun skil maka akan sulit mencari
pekerjaan yang sesuai dengan gajinya.

Masyarakat Mamben Daya
rata-rata tingkat pendidikan SD-SMA,
tidak banyak lapangan pekerjaan
tersedia untuk lulusan SD-SMA
ditambah tidak memiliki keterampilan
schingga banyak remaja di Mamben
Daya menganggur.

2) Tingkat pendapatan yang
berbeda-beda

Pendapatan masyarakat
Mamben Daya beragam sesuai dengan
pekerjaannya.Jika pekerjaanya hanya
sebagai buruh dan pedagang tentunya
penghasilan yang didapat juga sedikit,
berbeda dengan masyarakat yang
pekerjaannya sebagai PNS, pegawai
kantoran, guru, sebagai tenaga
kesehatan dan lain-lain sudah pasti
penghasilannya lebih banyak dari
seorang buruh. Penghasilan rata-rata
yang didapat masyarakat dari menjadi
buruh dan pedagang kecil-kecilan
kisaran Rp 500.000 - 1.000.000,
pendapatan ini hanya cukup untuk
kebutuhan sehari-hari tidak bisa
disisihkan untuk keperluan lain dan
tidak bisa ditabung.

3) Tingkat pengeluaran yang
berbeda-beda
Pengeluaran masyarakat
sebelum menjadi pekerja migran,
pengeluaran cenderung tidak
seimbang dengan pendapatan jika
pekerjaanya hanya sebagai buruh dan
pedagang kecil-kecilan. Banyaknya
pengeluaran tergantung pada jumlah
tanggungan, semakin banyak jumlah
tanggungan akan semakin banyak pula
pengeluaran  yang  dikeluarkan.
Pengeluaran memiliki banyak jenis
diantaranya  pengeluaran  untuk
kebutuhan schari-hari, pengeluaran
untuk sekolah anak, pengeluaran
untuk gawe/ selamatan jika ada
tetangga saudara yang tertimpa
musibah atau mengadakan syukuran
yang jumlahnya tidak sedikit. Dengan
pendapatan dari kerja sebagai buruh

dan pedagang kecil-kecilan tentu tidak
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b)

akan cukup untuk memenuhi semua

kebutuhan keluarganya.

Kondisi Setelah menjadi PMI

Kesempatan kerja di luar
negeri dan gaji yang tinggi merupakan
daya tarik bagi masyarakat yang
memilih bekerja di luar negeri.Negara
tujuan PMI biasanya ke Malaysia
bekerja di ladang kelapa sawit.Kondisi
seseorang setelah bekerja di luar
negeri bervariasi dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor termasuk pengalaman

kerja,  situasi  pribadi, kondisi
lingkungan  kerja, dan  aspek
lainnya.Berikut ~ adalah ~ beberapa

dampak atau perubahan yang dialami
seseorang setelah bekerja di luar

negert:
1) Peningkatan Pendapatan

Masyarakat Mamben Daya
setelah bekerja di luar mengalami
peningkatan pendatan yang sangat
pesat. Pendapatan yang didapat dari
bekerja di luar negeri lebih tinggi dari
pendapatan yang didapat dari negara
asal. Masyarakat ~ Mamben  Daya
merasa rugi jika mendapatkan Gaji di
bawah Rp 4.000.000.000 karena rata-
rata Masyarakat Mamben Daya yang
menjadi PMI dan sebagai informan
dalam penelitian rata-rata
mendapatkan gaji yang kisaran antara
4-11 juta per bulannya.

2) Pengeluaran Bertambah

Pengeluaran keluarga setelah
salah satu anggota keluarganya bekerja
di luar negeri dapat mengalami

berbagai perubahan atau mengalami

peningkatan ckonomi.penghasilan
yang didapat dari bekerja di luar negeri
lebih dari cukup jika digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Sebagian pendapatannya dialokasikan
untuk meningkatkan standar hidup
dengan  membeli  barang-barang
mewah atau meningkatkan kualitas
hidup dengan membangun rumah,
membeli tanah/ sawah, membeli
kendaraan, sebagai modal usaha.

Pengeluaran sebelum menjadi
PMI dan sesudah menjadi PMI
mengalami perubahan. Perubahannya
terletak pada jumlah pengeluaran
keluarga yang semakin bertambah,
penghasilan dari bekerja di luar negeri
tidak  hanya  digunakan  untuk
kebutuhan konsumsi makan dan
minum.
a) Membangun Rumah

Dengan penghasilan

bekerja di luar negeri banyak hal
yang dapat terpenuhi salah
satunya bisa membangun
rumah.Bisa membangun rumah
adalah  bentuk

masyarakat Mamben Daya yang

keberhasilan

menjadi PMI di luar negeri.Hasil
observasi atau pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa
banyak rumah-rumah baru yang
sudah selesai di bangun.Rumah
para PMI ini memiliki ciri khas
yaitu rumah yang memiliki dua
lantai atau lebih, karena di desa
Mamben Daya jarang sekali
masyarakat biasa memiliki rumah
yang bertingkat. Menjadi PMI di
luar negeri membuat pengeluaran
bertambah,

keluarga  semakin
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b)

setelah semua pengeluaran untuk
kebutuhan sehari hari
terpenuhi.maka pengeluaran lain
akan  mengikuti seperti
pengeluaran untuk membangun
rumah.
Investasi Tanah  Sebagai
Tabungan Masa Depan

Penghasilan dari bekerja di
luar  negeri selain  untuk
kebutuhan keluarga sehari-hari,
masyarakat Mamben Daya juga
mengalokasikan penghasilannya
untuk membeli tanah sebagai
tabungan masa depan. Tanah
merupakan aset yang bisa dikelola
dalam jangka panjang karena bisa
bertahan lama dan memberikan
keuntungan untuk pemilik tanah.

Masyarakat Mamben Daya
menggunakan  penghasilannya
dari bekerja di luar negeri untuk
membeli tanah sebagai tabungan
masa depan baik itu tanah untuk
pertanian, untuk membangun
peternakan di atasnya, dan untuk
pembangunan rumah. seperti
yang dialami oleh Khairul Anwar
selaku  mantan PMI  yang
menggunakan penghasilan
kerjanya  digunakan  sebagian
untuk membeli tanah untuk
digunakan sebagai tempat
membuka usaha.
Pengeluaran untuk
Pendidikan Anak

Penghasilan yang didapat
dari bekerja di luar negeri
digunakan untuk menunjang
pendidikan anak-anak mereka.

Semua orang tua pasti

menginginkan pendidikan yang
terbaik untuk anak-anaknya itu
sebabnya masyarakat Mamben
Daya menyisihkan hasil kerjanya
di luar negeri untuk membiayai
semua kebutuhan untuk
pendidikan anaknya seperti harus
ada motor, laptop, bandphone,
biaya spp, biaya kos, belanja
bulanan dan lain-lain.

d) Pengeluaran untuk
pembayaran hutang

Pengeluaran setelah

menjadi PMI menjadi bertambah

karena penghasilan juga

bertambah.Selain untuk

kebutuhan keluarga, masyarakat
Mamben Daya yang bekerja di
luar negeri menggunakan
penghasilannya  untuk  untuk
membayar hutang-hutang mereka
karena sebagian besar biaya
transportasi untuk berangkat ke
luar negeri adalah hasil berhutang
karena masyarakat Mamben Daya
tidak mampu karena keterbatasan
ckonomi.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dipaparkan diatas
mengenai  Analisis  Motivasi  Kerja
Masyarakat Desa Mamben Daya Menjadi
Pekerja  Migran  Indonesia  (PMI),
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Motivasi masyarakat menjadi PMI
dipengaruhi oleh dua motivasi yakni
motivasi  internal dan  motivasi
eksternal. Motivasi internal muncul
karena adanya dorongan dari dalam
dirinya tanpa adanya paksaan dari
pihak lain, motivasi internal ini di
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2)

3)

pengaruhi oleh kebutuhan lapangan
kebutuhan
meningkatkan pendapatan. Sedangkan

pekerjaan dan
motivasi eksternal merupakan faktor
motivasi yang asalnya dari luar diri
seorang individu. Motivasi eksternal ini
muncul sebab adanya peranan dari luar
yaitu tarikan dari negara tujuan seperti
sumber daya ekonomi yang melimpah,
banyak tersedia lapangan pekerjaan
tanpa pendidikan tinggi, dan dengan
upah yang lebih tinggi. Masyarakat

Mamben Daya rata-rata memilih
negera Malaysia sebagai negara tujuan
PMI Motivast

dipengaruhi oleh biaya transportasi ke

nya. cksternal
negara Malaysia yang lebih murah dan
memperluas jaringan sosial di luar
negeri.

Kondisi
Mamben Daya sebelum menjadi PMI

ekonomi masayarakat
masih tergolong rendah. Penghasilan
dan pengeluaran  cenderung tidak
seimbang, pengeluaran lebih tinggi.
PMI
masyarakat bekerja sebagai buruh,
bahkan

pengangguran. Penghasilan dari hasil

Sebelum  menjadi rata-rata

pedagang, menjadi
kerjanya rata-rata antara Rp 500.000
sampai Rp 1.500.000 belum bisa
mencukupi kebutuhan keluarganya
sehingga memilih bekerja di luar negeri
karena menginginkan hidup Sejahtera
tanpa  harus  merasakan  susah
dikehidupan hari ini, esok, dan yang
akan datang.

Setelah bekerja di luar negeri menjadi
PMI  kodisi
Mamben

peningkatan yang  tinggi.

ckonomi masyarakat

Daya mengalami
dengan

penghasilan yang diperoleh rata-rata

antara

Rp 4.000.000
8.000.000, per bulan yang beriringan

sampai  Rp

dengan semakin bertambahnya
pengeluaran. Dengan penghasilan yang
mengalami peningkatan akan lebih dari
cukup jika digunakan hanya untuk
kebutuhan

banyak PMI

penghasilannya untuk menambah aset

sehari-hari, sehingga

yang menggunakan

kepemilikan sebagai tabungan masa
depan seperti membangun rumabh,
membeli tanah, membeli kendaraan,
untuk biaya pendidikan anak, dan
untuk melunasi hutang.
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